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KEBUTUHAN IKAN PADA 
BULAN RAMADHAN
HINGGA LEBARAN

Warga dan nelayan beraktivi-
tas di Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI) Be’ba, Galesong Utara, 
Kabupaten Takalar, Sulawesi 
Selatan, Sabtu (24/4). Kemen-
terian Kelautan dan Perikanan 
(KKP) memperkirakan keterse-
diaan pasokan ikan pada bulan 
Ramadhan hingga lebaran sebe-
sar 2.696.000 ton sementara 
kebutuhan ikan hanya sebesar 
2.522.500 ton.

Tiga Sektor Primadona Bikin Ekspor Manufaktur Gemilang
“Sepanjang tiga bulan tahun ini, sek-
tor manufaktur memberikan kontribusi 
terbesarnya hingga 79,66% dari total 
nilai ekspor nasional yang menyentuh 
USD48,90 miliar,” ungkap Agus Gumi-
wang Kartasasmita.

JAKARTA (IM) - Neraca 
perdagangan industri pengo-
lahan nonmigas sepanjang 
Januari-Maret 2021 mengalami 
surplus sebesar USD3,69 miliar. 
Capaian positif  ini merupakan 
hasil dari kinerja ekspor sektor 
manufaktur yang meningkat 
pada periode tersebut.

“Secara kumulatif, nilai 
ekspor industri pengolahan 
nonmigas pada Januari-Maret 
2021 adalah sebesar USD38,96 
miliar atau naik 18,06% diband-
ingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya,” kata Menteri 
Perindustrian Agus Gumiwang 
Kartasasmita di Jakarta, Minggu 
(25/4).

Agus menyampaikan, 
meskipun di tengah terpaan 
dampak pandemi Covid-19, 
kinerja pengapalan industri 
manufaktur masih mendomina-
si terhadap capaian nilai ekspor 
nasional. “Sepanjang tiga bulan 

tahun ini, sektor manufaktur 
memberikan kontribusi ter-
besarnya hingga 79,66% dari 
total nilai ekspor nasional yang 
menyentuh USD48,90 miliar,” 
ungkapnya.

Adapun tiga sektor pri-
madona yang membuat kin-
erja ekspor manufaktur tersebut 
menjadi gemilang, yaitu industri 
makanan dan minuman den-
gan sumbangsihnya sebesar 
USD9,69 miliar, kemudian 
disusul industri logam dasar 
mencapai USD5,87 miliar, 
serta industri bahan kimia dan 
barang dari bahan kimia sebesar 
USD4,18 miliar.

“Jika dilihat dari faktor 
pembentuknya, nilai ekspor 
sektor industri makanan di-
dominasi oleh komoditas min-
yak kelapa sawit,” tutur Agus. 

Sementara itu, berkat hil-
irisasi di sektor logam, ekspor 
produk besi dan baja Indonesia 

telah memberikan nilai tambah 
signfi kan bagi devisa.

“Selanjutnya, berbagai 
produk kimia juga menjadi 
primadona ekspor nonmigas 
kita. Ini yang diharapkan bisa 
menjadi tulang punggung dari 
ekspor kita di masa yang akan 
datang,” ujarnya.

 Selama ini, produk-produk 
industri terbukti mampu men-
jadi pilar utama bagi capaian 

nilai ekspor nasional.
“Kami optimistis, capaian 

kinerja ekspor yang sangat 
baik di saat masa pandemi ini, 
menujukkan bahwa pelaku 
industri kita mampu memaan-
faatkan peluang-peluang yang 
ada, sehingga dapat mendorong 
upaya mempercepat pemulihan 
ekonomi nasional,” papar Agus.

Oleh karenanya, Agus 
memberikan apresiasi sebesar-

besarnya kepada pelaku 
industri di tanah air yang 
masih agresif  menembus 
pasar internasional di tengah 
tantangan kondisi pandemi 
saat ini.

“Selain mampu me me-
nuhi kebutuhan domestik, 
industri kita juga sudah bi sa 
membuat produk yang ber-
kualitas dan kompetitif  di 
pa sar global,” ujarnya. ● dot

JAKARTA (IM) - Ketua 
Dewan Komisioner Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), Wimboh 
Santoso mengatakan peran 
keuangan syariah terhadap 
akselerasi pemulihan ekonomi 
perlu ada roadmap-nya. Menu-
rutnya meski sektor keuangan 
syariah dikatakan tumbuh, 
namun market share produk 
lembaga keuangan syariah di In-
donesia masih tergolong kecil.

Wimboh menjelaskan road-
map atau peta jalan tersebut 
diperlukan untuk mengukur 
pertumbuhan statistik market 
share produk keuangan syariah 
di Indonesia. Sehingga dapat 

diketahui apakah pertumbuhan 
produk keuangan syariah di 
Indonesia sudah sesuai KPI dan 
telah memenuhi kebutuhan ma-
syarakat. Diungkapkan Wim-
boh alasan utama masyarakat 
melihat produk keuangan sya-
riah belum mampu memenuhi 
kebutuhan mereka adalah kare-
na produk yang tidak lebih ba-
gus atau lebih mahal dibanding 
produk keuangan konvensional. 
Agar punya market share tinggi, 
produk keuangan syariah harus-
nya memberikan nilai tambah 
kepada masyarakat.

“Jadi produk syariah ini ti dak 
lebih baik kualitasnya de ngan 

produk apa saja dan ju ga tidak 
lebih murah harga nya artinya 
sulit meyakinkan ke  pada ma-
syarakat bahwa pro  duk sya-
riah itu memberikan value,” 
katanya dalam Sa  rasehan 
- Peran Sektor Ke uangan Sya-
riah Dalam Me ngakselerasi 
Pemulihan Eko nomi Jawa 
Tengah di Se marang.

BSI ditopang oleh 3 bank 
BUMN sebagai pengam pu, 
yakni Mandiri Syariah, BNI 
Syariah, dan BRI Syariah. 
BSI akan berperan untuk 
me layani korporasi, kon-
vensional, konsumer, usaha 
mikro, dan pesantren. ● dro

Strategi OJK Akselerasi Ekonomi
Lewat Keuangan Syariah

BRI Gandeng 3 e-Commerce Optimalkan Layanan Agen BRILink
JAKARTA (IM) - PT. Bank 

Rakyat Indonesia (BRI)  menambah 
layanan transaksi dan pembelian 
melalui Agen BRILink. Saat ini, 
seluruh Agen BRILink di Indone-
sia telah dapat melayani pembelian 
tiket dan belanja masyarakat pada 3 
platform baru, yakni Dinomarket, 
Bukalapak, dan Traveloka.

BRI secara resmi beker ja 
sama dengan ketiga perusahaan 
e-commerce nasional tersebut dan 
memungkinkan para Agen BRI-
Link melayani seluruh transaksi 
e-commerce serta ticketing yang 
disediakan langsung dari aplikasi 
BRILink Mobile.

Direktur Direktur Jaringan dan 
Layanan BRI Arga M. Nugraha 
menjelaskan,  penambahan layanan 
ini dilakukan BRI untuk menjawab 
kebutuhan nasabah yang selama ini 
banyak mengandalkan Agen BRIL-
ink untuk memenuhi keperluannya.

“Melalui kerja sama ini, diharap-
kan ke depannya seluruh pemenu-
han kebutuhan masyarakat dapat 

berjalan lebih cepat, berbiaya lebih 
murah, serta mendorong terciptanya 
pertumbuhan ekonomi yang lebih 
merata,” ujar Arga dalam keterangan 
tertulis, Sabtu (24/4).

Ia menjelaskan, kerja sama BRI 
dengan Dinomarket memungkinkan 
masyarakat yang ingin berbelanja 
produk Dinomarket dapat melaku-
kan pembelian barang di Agen 
BRILink melalui aplikasi BRILink 
Mobile. Untuk membeli produk 
dari Dinomarket masyarakat cukup 
datang ke AgenBRILink terdekat, 
setelah itu, Agen BRILink akan me-
layani proses pencarian barang dan 
pembayaran, sampai dengan mem-
bantu proses pengiriman. Layanan 
belanja produk Dinomarket dapat 
diakses melalui BRILink Mobile 
menu Pasar BRILink Dinomarket.

Arya menyampaikan kerja sama 
BRI dengan Bukalapak merupakan 
upaya untuk memfasilitasi proses 
belanja barang dagangan para Agen 
BRILink yang didominasi oleh pe-
milik usaha toko kelontong. Dengan 

memanfaatkan fitur Bukalapak 
pada menu Pasar BRILink, para 
AgenBRILink dapat belanja barang 
dagangan secara daring. Layanan be-
lanja barang dagangan dapat diakses 
melalui BRILink Mobile menu Pasar 
BRILink Bukalapak.

Selain itu, Agen BRILink kini 
juga dapat melakukan reservasi 
tiket bus dan memasarkan produk 
serta layanan perjalanan dari Trav-
eloka melalui aplikasi BRILink 
Mobile. Pembelian tiket bus dan 
layanan per jalanan Traveloka 
dapat dilakukan melalui menu 
Travel BRILink.

Melalui menu ini, kini masyara-
kat yang akan melakukan perjalanan 
menggunakan bus dapat memesan 
tiket di AgenBRILink terdekat. 
Proses pemesanan tiket bus nanti-
nya akan dilayani sesuai pilihan 
rute, tanggal keberangkatan bus, 
dan identitas penumpang. Setelah 
proses pembayaran, tiket bus akan 
langsung diterima oleh calon pen-
umpang. ● pan

Wamendag: SRG Berpotensi
Mendukung Stabilitas Harga Pangan

JAKARTA (IM) - Wakil Men-
teri Perdagangan (Mamendag) Jerry 
Sambuaga mengungkapkan, sistem 
resi gudang (SRG) berpotensi men-
jadi instrumen dalam mendukung 
pengendalian ketersediaan stok dan 
stabilitas harga komoditas pangan.
Sebab, SRG dapat menjadi alternatif  
instrumen dalam mendukung tata 
niaga dan distribusi.

Hal itu disampaikan Jerry saat 
membuka seminar web (webinar) ber-
tema “Literasi Sistem Resi Gudang: 
Penguatan Efi siensi Rantai Pasok dan 
Stabilisasi Harga Komoditas Pangan” 
beberapa hari lalu.

Literasi SRG diharapkan dapat 
memberikan gambaran kompre-
hensif  yangdapat bermanfaat bagi 
pengembangan SRG ke depan. 
Literasi  SRG  diselenggarakan  oleh  
Badan  Pengawas Perdagangan  Ber-
jangka  Komoditi  (Bappebti). 

Hadir dalam acara tersebut secara 
virtual Staf  Ahli Menteri Perda-
gangan Bidang Pengamanan Pasar 
Sutriono Edi, Direktur Jenderal Pen-
guatan Daya Saing Produk Kelautan 
dan Perikanan Kementerian Kelautan 
dan Perikanan Artati Widiarti, Ketua 
Umum Asosiasi Pengusaha Ritel 
Indonesia (Aprindo) Roy N. Man-
dey, Bupati Wonogiri Joko Sutopo, 
Direktur Utama Bank BJB Yuddy 
Renaldi, dan Direktur PT Arwinda 
Perwira Utama Cecep M. Wahyudin. 
Webinar Literasi SRG diikuti sekitar 
400 peserta yang berasal dari pelaku 
usaha berbagai komoditas.

“SRG berpotensi menjadi bagian  
dari  sistem logistik dan distribusi  na-
sional. Sehingga, ke depan, diharap-
kan dapat dioptimalkan untuk  men-
dukung pengendalian ketersediaan  
stok dan stabilitas harga komoditas 
pangan,” ujar Jerry seperti dilansir 
dari laman Kemendag, Sabtu (24/4).

Jerry  mengatakan,  SRG  ber-
manfaat  sebagai  alternatif   untuk  
memperoleh  pembiayaan komoditas  
yang  kompetitif.  Selain  itu,SRG 
berfungsi  sebagai  instrumen  tunda  
jual  yang  dapat meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan pelaku 
UKM, khususnya petani dan nelayan.

Manfaat lain  SRG  yaitu dapat  
menjembatani  produsen  komo-
ditas  dengan  pasar;  menyediakan  
informasi mengenai ketersediaan, 
sebaran, mutu dan nilai komoditas; 
memberikan kepercayaan dan ke-
amanan dalam  transaksiperdagangan;  
dan  memberikan  kemudahan  dalam  
memperoleh  pembiayaan komoditas 
yang kompetitif.

Disebutkan Jerry, saat ini imple-
mentasi SRG di Indonesia semakin 
berkembang dan tersebar di  beberapa  
daerah  sentra  penghasil  komoditas,  
khususnya  pertanian. 

“Pemanfaatan  SRG  untuk 
komoditas  lain,  seperti  kopi  dan  
rumput  laut  menunjukkan  pen-
ingkatan  dalam  beberapa  tahun 
terakhir.  Bahkan,  pemanfaatan  SRG  
untuk  komoditas  ikan  juga  telah  
diinisiasi  di  beberapa  daerah sentra 
perikanan,” ujarnya. 

Lebih jauh Jerry menuturkan, 
partisipasi pelaku usaha komoditas 
dalam memanfaatkan SRG semakin 
meningkat. Peningkatan tersebut ber-
dampak langsung pada nilai peman-
faatan SRG dalam tiga tahun terakhir.  

Pada 2020, nilai transaksi SRG  
tercatat tumbuh mencapai Rp191,2  
miliar atau tumbuh sebesar 71,9  
persen. Sementara itu, pembiayaan  
berbasis SRG pada 2020 juga men-
galami peningkatan. Nilai pembiayaan  
yang tersalurkan  mencapai  Rp117,7  
miliar atau meningkat 84,4 persen. 

“Beberapa waktu yang lalu,  Ke-
menterian Perdagangan telah  mener-
bitkan Peraturan  Menteri Perdagan-
gan Nomor 14 Tahun 2021 tentang 
komoditas yang dapat diresigudan-
gkan. Dalam peraturan ini, terdapat 
dua tambahan jenis komoditas yang 
dapat diresigudangkan, yaitu gula 
kristal putih dan kedelai. Hingga 
saat ini, total komoditas yang dapat 
diresigudangkan berjumlah 20 yang 
terdiri  dari  komoditas pertanian  atau  
perkebunan, peternakan, kelautanatau  
perikanan, dan pertambangan,” kata 
Jerry. 

Di masa pandemi Covid-19, SRG 
dapat melindungi para pelaku usaha 
dengan memberikan mekanisme 
manajemen stok dan akses pembiay-
aan. Selain itu, juga dapat mendukung 
rantai bisnis komoditas di Indonesia, 
sehingga tidak terjadi stagnasi yang 
menyebabkan berhentinya operasion-
al pelaku usaha di sisi hulu maupun 
hilir. ● dro

Pemprov Banten Beri Insentif 16 Ribu
Guru SMA/SMK/SKh Swasta se-Banten

SERANG (IM) - 
Mulai tahun 2021 ini, 
Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) Banten 
memberikan insen-
tif  kepada 16.000.000 
(enam belas ribu) guru 
yang mengajar di SMA 
swasta se-Provinsi 
Banten. Pemberian 
insentif  senilai Rp500 
ribu/bulan merupa-
kan upaya Pemprov 
sekaligus komitmen 
Gubernur Banten Wa-
hidin Halim dan Wakil 
Gubernur Banten An-
dika Hazrumy untuk 
meningkatkan kualitas 
atau mutu pendidikan 
di Banten melalui pe-
ningkatan kesejahtera-
an tenaga pendidik 
terutama guru.

Dengan mening-
katnya kesejahteraan, para guru dapat termoti-
vasi untuk terus meningkatkan kinerja dan kapasitas 
dirinya sehingga para siswa memperoleh pelayanan 
pendidikan terbaik dari sekolah. 

Diketahui bersama, pembangunan pendidikan 
telah menjadi concern Pemprov Banten khususnya 
dibawah kepemimpinan Gubernur WH dan Wagub 
Andika selama hampir satu periode. Ditetapkannya 
aspek pendidikan dalam rencana pembangunan 
jangka menengah daerah (RPJMD) 2017-2022 
menjadi bukti komitmen tersebut. Beragam pro-
gram mulai dari pembangunan sarana prasarana, 
bantuan operasional sekolah daerah, peningkatan 
kapasitas tenaga pendidik, hingga peningkatan kese-
jahteraan tenaga pendidik terus diwujudkan secara 
berkesinambungan.

Pemberian insentif  juga dinilai sebagai bukti 
pengakuan Gubernur Banten WH dan Wakil Gu-
bernur Andika Hazruny terhadap guru SMA/SMK/
SKh swasta. Tidak tanggung-tanggung, sebanyak 
16 ribu guru SMA/SMK/SKh swasta yang tersebar 
di 8 kabupaten/kota se-Banten telah tercatat akan 
mendapatkan bantuan insentif  pada tahun 2021 
ini. Jumlah penerima ini bisa bertambah pada tahun 
berikutnya dengan catatan kemampuan anggaran 
Pemprov memadai.

Secara simbolis, pemberian insentif  guru SMA/
SMK/SKh dilakukan langsung oleh Gubernur 
Banten WH dengan mengundang sejumlah per-
wakilan guru SMA/SMK/SKh swasta ke rumah 
dinas. Dalam penyerahan simbolis tersebut, Guber-
nur WH menekankan bahwa insentif  ini diberikan 
dengan tujuan membantu perekonomian para guru 
dan tenaga kependidikan swasta di Banten. Meski 
nominalnya tidak terlalu besar, namun Gubernur 
berharap setidaknya dapat memberikan sedikit 
angin segar kepada para guru honor dan diakui se-
bagai bentuk perhatian pemerintah kepada mereka. 
“Dari hati kecil saya memang punya niat, ketika saya 

terpilih menjadi guber-
nur adalah bagaimana 
caranya menyejahtera-
kan guru. Berangkat 
dari pengalaman, saya 
paham betul perjalanan 
hidup seorang guru. 
Saya merasakan betul 
kesulitan guru dalam 
menata ekonomi dan 
kehidupannya,” kata 
Gubernur WH saat 
pe nyerahan insentif  
simbolis berlangsung.

Gube r nur  WH 
berharap, dengan ada-
nya pemberian insentif  
ini bisa bermanfaat 
dan menjadi motivasi 
agar para guru bisa 
terus meningkatkan 
perannya dalam mem-
berikan pendidikan ke-
pada generasi muda di 
Provinsi Banten. “Ini 

yang bisa kami berikan, semoga bermanfaat. Saya 
doakan untuk terus semangat dan berjuang dalam 
menghasilkan anak-anak yang berkualitas, sehingga 
anak-anak kita dapat meraih cita-citanya di masa 
depan,” ungkap Gubernur WH. 

Ditempat yang sama, Kepala Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan (Dindikbud) Provinsi Banten, 
Tabrani menjelaskan, pengalokasian anggaran un-
tuk insentif  guru yang mengajar di sekolah swasta 
tersebut merupakan implementasi dari kebijakan 
Gubernur Banten dan Wakil Gubernur Banten 
dalam bidang pendidikan. Data penerima tersebut 
sebelumnya telah melalui proses verifi kasi data yang 
dilakukan Dindikbud Provinsi Banten. “Kami men-
coba mengimplementasikan kebijakan Pak Gubernur 
tentang pendidikan, khususnya berkaitan dengan 
peningkatan kesejahteraan guru di sekolah swasta. 
Tidak besar, tetapi insentif  ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan para pahlawan tanpa 
tanda jasa di Banten,” ujar Tabrani.

Sebelum pencairan, kata Tabrani, pemberian 
insentif  sudah melalui tahapan verifi kasi data guru. 
Data yang diverifi kasi berasal dari data pokok pen-
didikan (dapodik). Setelah verifi kasi, data divalidasi 
dengan menanyakannya langsung kepada para kepala 
sekolah dari masing-masing guru honor penerima in-
sentif. “Mengapa hanya guru honorer SMK/SMA/
SKH yang diberikan insentif ? Ini sesuai kewenang-
an. Kalau SD dan SMP kan menjadi kewenangan 
kabupaten/kota, sedangkan Madrasah Aliyah adalah 
kewenangan Kementerian Agama,”paparnya. 

Ia juga mengatakan bahwa ada dua tujuan pem-
berian insentif  terhadap guru yang mengajar di seko-
lah swasta. Yakni upaya peningkatan kesejahteraan 
guru dan peningkatan motivasi para guru. Sehingga 
pada gilirannya dapat lebih meningkatkan mutu 
pendidikan di Provinsi Banten. “Mudah-mudahan 
melalui perhatian Pemprov Banten ini, kesejahteraan 
mereka lebih terangkat,” harapnya. ● Adv

Gubernur Banten Wahidin Halim


